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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Objek Rancangan
2.1.1 Definisi Pusat Aktivitas Dakwah Islam

Menurut KBBI, pusat berarti pokok pangkal atau yamgnjadi himpunan
berbagai urusan. Pusat juga memiliki definisiktifang tepat di tengah-tengah,
pokok yang jadi tumpuan, suatu tempat yang biasdityfu masyarakat, sesuatu
yang diarahkan atau dikumpulkan disuatu tempat #&nBesar Bahasa
Indonesia, 2006:467).

Dakwah secara etimologis (bahasa) berarti jeritaeruan, atau
permohonan. Ketika seseorang mengatakda’atitu fulaanan; itu berarti
berteriak atau memanggilnya. Adapun mensgara’ (istilah), dakwah memiliki
beberapa definisi. Di sini akan disebutkan sebad#ndefinisi tersebut.

“Jadilah di antara kamu sebaik-sebaik umat yanggajek kepada kebaikan,
menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yampkar. Mereka itulah
orang-orang yang beruntung.” (TQS. ali-‘Imran [B]4)

Pengertian dakwah yang tercantum pada Kamus Hzdzasa Indonesia
memiliki arti: penyampaian, penyebaran, syiar agi&epada masyarakat (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2003:232). Menurut Syaikslain Ibnu Taimiyah,
dakwah adalah mengajak seseorang agar beriman&eéykah dan kepada apa
yang dibawa Rasul-Nya dengan membenarkan apa ya&megken beritakan dan

mengikuti apa yang mereka perintahkan (Dhimas, )07



Sementara itu, Fathi Yakan mengatakan, “Dakwahaadpkenghancuran
jahiliyah dengan segala bentuknya, baik jahiliyasiappikir, moral, maupun
jahiliyah perundang-undangan dan hukum. Setelahp&ombinaan masyarakat
Islam dengan landasan pijak keislaman, baik dalapudvkandungannya, dalam
bentuk dan isinya, dalam perundang-undangan dam lidup, maupun dalam
segi persepsi keyakinan terhadap alam, manusi&etadupan (Dhimas, 2007:3).

Pengertian dakwah pada hakikatnya adalah mengaptusia kepada
Allah dengan hikmah dan nasihat yang baik, sehinggaeka meninggalkan
thagut dan beriman kepada Allah agar mereka keluar dagelapan jahiliyah
menuju cahaya Islam. Sebagaimana juga terdapalandQS. an-Nahl [16]: 125
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengandiikman pengajaran yang
baik, dan berdebatlah dengan cara yang baik. Sggbinga Tuhanmu, Dialah
yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari Jayanedn Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk” (TQS. aml-[6]: 125).

Dapat disimpulkan pengertian dari “Pusat Aktivéitdakwah Islam”
adalah pokok pangkal atau yang menjadi himpunabalgai aktivitas mengajak
seseorang agar beriman kepada Allah dan kepadaaauadibawa Rasul-Nya
dengan membenarkan apa yang mereka beritakan dagikui apa yang mereka
perintahkan, yakni menyeru kepada yam@'ruf dan mencegah dari yang

mungkar.

2.1.2 Gambaran Umum Objek Rancangan
Kegiatan dakwah yang tentunya merupakan bagian didwah Islam

pada umumnya, pemahaman akan dakwah Islam itursérauslah dipahami
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terlebih dahulu. Bentuk dakwah apapun yang dilakukbeh da’i baik dalam
skala individu ataupun berkelompok haruslah sedeagan pedoman Rasulullah
yang ada. Pada bagian ini, membahas tentang kassikiemetode dakwah itu

sendiri.

2.1.2.1 Metode Dakwah

Dalam proses realisasi menuju sebuah tujuan dakyeni tegaknya
tauhid di atas bumi ini, maka pelaksanaannya hdigendarkan pada metode-
metode yang telah digariskan Allah. Pelaksanaawalakaruslah sesuai dengan
pedoman umat Islam (Al-Qur'an dan Sunnah) sehindglavah tersebut tetap
berada koridorsyar’'i dan sesuai dengan kemurnian dakwah itu sendigaten
harapan agar pertolongan serta rahmat Allah setauayertai setiap langkah
individu maupun kelompok yang berdakwah.

Apapun metode dakwah yang lakukan, metode terselhaitus
memperhatikan dan tidak lupa mengikutsertakan karskik berikut (Dhimas,
2007:5):

o Rabbaniyyahartinya segala sesuatunya bersumber dari Allafoflentasi
ketuhanan).

o Islam sebelumjamaah artinya Islam dijadikan esensi utama dalam
berdakwah, sedangkan jamaah merupakan wasilal) (gax&k merapikan
gerak dakwah.

o Syumuliyah dakwah harus bersifat sempurna (menyeluruh dah),uta

tidak boleh dilakukan sebagian.
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o Modern, dakwah bersifat modern (kekinian). Dakwaknrmang harus
dilakukan berdasarkan keasliannya yaitu Al-Qur'am Gunnah, namun
cara, sarana, dan strategi yang digunakan harusngsedengan
perkembangan zman (kontemporer) agar mampu mesipasii dan
mengimbangi perkembangan situasi dan kondisi diyarakat dengan
tetap berpegang pada nilai-nilai Islam.

o ‘Alamiyah bersifat mendunia (universal). Dakwah yang meoiggll dan
mendunia adalah ciri dakwah Islam.

o ’limiyah, berdasarkan pada ilmu dan pendekatan ilmiah.

o Bashiirahislaamiyahh memberikan pandangan yang islami dan keterangan
yang nyata dengan bukti yang jelas.

0 Menciptakan mana’ah daya tahan (imunitas) dari segala bentuk
kemaksiatan, serta mampu berorientasi kepada paiacapenguasaan
teori, penguasaan moral, dan penguasaan amal.
Karakteristik-karakteristik di atas mampu memberigambaran aktivitas,

kegiatan serta fungsi-fungsi yang ada pada pergacapangunan pusat Aktivitas

Dakwah Islam nantinya.

2.1.2.2 Tahapan-Tahapan Dakwah
Selain karakteristik dan metode dakwah di atasapaelaksanaannya,
dakwah juga mengenal tahapan-tahapan yang pentituk ulipahami. Adapun

tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai barikih@®h2007:5-6):
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» Tahap perkenalan dan penyampaian
Merupakan sebuah tahapan awal dari dakwah, dimada tahapan ini,
dakwah bertujuan untuk memberikan ilmu tentangnislu sendiri dan
mengubah sebuah pandangan yang jahiliyah menjatiiapgan yang
islami (transformasi objek dakwah dari antipathtetap dakwah menjadi
simpati terhadap dakwah).

» Tahap pembinaan
Pada fase ini, dakwah mulai memberikan perhatiaim lkepada objeknya
dengan tujuan penanaman sebuah pola gignmof) yang islami dan mulai
memberikan kesempatan kepada objek dakwah untitkahatoeramal
(transformasi objek dakwah dari simpati menjadiidaar pendukung
dakwah).

» Tahap Pengorganisasian
Yakni tahapan penataan barisan pendukung dakwalsandiri agar
individu-individu yang beramal tersebut bisa tenkbowasi dengan baik
sehingga dakwah ini bersinergi dan mempunyai akg8vyang memiliki
sebuah tujuan bersama (transformasi barisan penduttakwah menjadi
kader yang terorganisir).

» Tahap pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan ini memberikan titik tekan aimah hasil yang
diridhoi Allah sehingga memberikan sebuah dorongatuk bekerja dan
merupakan sebuah tahapan dimana objek dakwah téudah

bertransformasi menjadi subjek dakwah.
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Tahapan-tahapan di atas merupakan sebuah siklug tfada henti,
begitupun pelaksanaan evaluasi dari masing-maah@pannya. Tahapan-tahapan
tersebut juga mampu memberikan gambaran sistemadii@imana nantinya alur
sirkulasi pengguna, kebutuhan ruang serta karakiemuang pada bangunan
Pusat Aktivitas Dakwah Islam.

“(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah Wllanereka takut kepada-
Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seoramy ¢plain kepada Allah.

Dan cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan”§T&I-Ahzab [33]: 39).

2.1.2.3 Urgensi Dakwah

Sesungguhnya semua tempat di bumi Allah merupakapdt yang baik
untuk berdakwah, di kota atau desa, kantor ataarpdskalangan intelektual atau
bahkan di kampung sekalipun. Tidak ada satu tenmuet yang memiliki
kemuliaan lebih untuk berdakwah dibandingkan tenypaty lain. Masing-masing
memiliki prospek dan tantangannya sendiri-sendiri.

Namun tidak dipungkiri bahwa civitas akademika,akebkan menjadi
bagian yang paling menentukan dalam perubahan meksgaCivitas akademika
adalah komunitas kecil, elit, yang terdiri dari ik@dorang yang beruntung untuk
mengenyam pendidikan di perguruan tinggi, serterdgya oleh masyarakat dan
pemegang kekuasaan negara sebagai komunitas yamgjlikinekapasitas
keilmuan, intelektualitas dan profesionalitas lethibanding komunitas lainnya.

Oleh karena itu urgensi dakwah, yang juga merupdleagian kecil dari
jalan panjang dakwah Islam ini, menjadi bernilantpeg, karena berdakwah di

kalangan civitas akademika berarti mengajak kormasnijang memiliki daya
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gerak tinggi (dengan kapasitas langka, intelekiamliian profesionalitas) terhadap

kondisi sosial, yang akan membantu pencapaian rtuglakwah secara umum,

yakni:

Penyelamatan generasi muda dari dekadensi morgbetagaruh ideologi
destruktif.

Pemasok SDM yanshalehdi berbagai lapisan masyarakat sekaligus.
Fase pembentukan pemikiran, keyakinan.

Penopang utama SDM sebagai pintu gerbang calon-gaanimpin di
masa depan.

Ladang dakwah yang diperebutkan berbagai ideologi.

Sebagai wahana beramal produkiif.

Membangun kesadaran dan pemahaman Islam.

Membangun iklim kehidupan keilmuan dan kebebasawadh.
Membangun hubungan dan kerjasama dengan berbagai un
Terbentukbi’ah (lingkungan) kondusif.

Terbentuknya opini ketinggian Islam.

Terbentuknya kesinambungan barisan dakwah.

Terbentuknya hubungan timbal balik antara rekrutoteempengkaderan

2.1.2.4 Subjek Dakwah

Da’i/muballigh adalah setiap orang yang mengajak, menyeru unmaladi

Allah (fi-Sabiilillah), atau mengajak orang untuk memahami dan mengamalk

al-Qur'an dan as-Sunnah Nabi Muhammad SAW. Berhiggidknya gerakan
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dakwah sangat ditentukan oleh kompetensi seataigyang dimaksud dengan
kompetensida’i adalah sejumlah pemahaman, pengetahuan, penghayaia
prilaku serta keterampilan yang harus dimiliki ofgdrada’i, oleh karena itu para
da’i harus memilikinya, baik kompetensi substantif maupkompetensi
metodologis (Anshori, tanpa tahun :39).

1. Kompetensi Substantif :

* Memahami agama Islam secara konverhensif, tepabeiaar.

* Memiliki al-akhlaq al-kariimah
“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mekgatapa yang
tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sigihAbahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan
(TQS. ash-Shaf [61]: 2-3).

* Mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan yangfralas, yang
dimaksud dengan pengetahuan di sini adalah cakliparpengetahuan
yang paling tidak terkait dengan pelaksanaan dakesatara lain, ilmu
bahasa, ilmu komunikasi, ilmu sosiologi, psikoloigikwah, teknologi

informasi baik cetak maupun elektronik, ilmu patplsosial dlI.

Memahami hakikat dakwah.

Mencintai objek dakwamiad’u)

Mengenal kondisi lingkungan dengan baik.

Memiliki kejujuran dan rasa ikhlas.
2. Kompetensi Metodologis

« Da’i ataumuballighharus mampu mengidentifikasi permasalahan.
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* Muballigh harus mampu mencari dan mendapatkannmder mengenai
ciri-ciri objektif objek dakwah serta kondisi lingkgannya.
» Berkemampuan untuk merealisasikan kegiatan dakwah
Dalam melakukan aktivitas dakwah haruslah melimggala aspek.
Dakwah haruslah punya fokus tertentu agar energg yalah dikeluarkan oleh
seorang aktivis dakwah dapat tersalurkan dengékiifefefisien punya orientasi

tersendiri dalam menjalankan agenda dakwahnya.

2.1.2.5 Objek Dakwah

Objek dakwah rhad’u) ialah orang yang menjadi sasaran dakwah, yaitu
semua manusia, sebagaimana firman Allah SWT :

“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainka kepada umathusia seluruhnya
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai peng®znngatan, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui” (TQS. as-§ahj’'28).

Berdasarkan ayat tersebut dapat difahami bahwak odjau sasaran
dakwah secara umum adalah seluruh manusia. Masyaeakentuk dari pribadi-
pribadi manusia dan lingkungan yang melingkupingéatas nilai-nilai baku di
dalamnya. Jika unsur-unsur ini terjalin dengan baimy maka masyarakat itu
akan kokoh dan matang. Jika individu adalah dastins masyarakat maka
civitas akademik adalah salah satu individu yangq@adanyak kontribusinya di
masyarakat, paling dinamis dan berpengetahuan.

Sehingga dapat dijabarkan bahwa civitas akademikg yamumnya
merupakan kontributor yang paling berpengaruh tlapgerubahan kondisi umat

Islam dapat memiliki fungsi sebag@ia’i (Guardian of Valug Agent of Change,
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Iron Stock Oleh karena itu, jika civitas akademik mengampdran dalam

dakwah, diharapkan dakwah ini akan memilikia'i-da’i yang tingkat

intelektualitasnya tinggi, menjadi cadangan magaade dan berfungsi sebagai

unsur perubah kondisi bangsa.

Objek dakwah secara khusus dapat ditinjau daridgaibaspek secara

khusus sebagai berikut:

Aspek usia; anak-anak, remaja dan orang tua.

Aspek kelamin; Laki-laki dan perempuan.

Aspek agama, Islam darashoroatau non muslim

Aspek sosiologis; Masyarakat terasing, pedesaata kecil dan kota
besar, serta masyarakat marjinal dari kota besar.

Aspek sturktur kelembagaan ; Legislatif, ekskwté#dn yudikatif.

Aspek kultur keberagamaan; Priyayi, abangan daimisan

Aspek ekonomi; Golongan kaya, menegah, dan miskin.

Aspek mata pencaharian; Petani, peternak, pedagatayan, karyawan,
buruh dll.

Aspek khusus; Golongan masyarakat tuna susila, met@, tunarungu,
tuna wisma, tuna karya, dan narapidana.

Komunitas masyarakat seniman, baik seni musik, ki, seni pahat,
seni tari, artis, aktris dll.

Parada’i tidak cukup hanya mengetahui objek dakwah secaramudan

secara khusus tersebut, tetapi yang lebih perdigigyang harus diketahui adalah

hakikat objek atau sasaran dakwah itu sendiri. pAdahakikat objek dakwah
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adalah seluruh dimensi problematika hidup objekwaddik baik problem yang
berhubungan dengaaqidah ibadah,akhlag mu’amalah (pendidikan, sosial,

ekonomi, politik, budaya dll).

AGENT OF CHANGE A

MAHASISWA PEMBEKALAN

SUPPLY SDM
SHALIH { / PELAJAR & SANTRI \
=
{} / REMAJA MASJID \ oRASS

e ROQOT
/ REMAJA LINGKUNGAN \ o0
4

Diagram2.1: Piramida Dakwah pemuda
Sumber: google.com

Dari diagram tersebut terlihat adanya saling keiitetk, dimana aktivitas
dakwah tidak hanya semata berjalan di lingkunganbbga dakwah maupun
lembaga pendidikan saja, melainkan untuk mewujudiaktivitas yang
berkelanjutan harus didukung oleh pihak-pihat @#ing kuasa) sebagai pondasi
untuk mempertahankan aktivitas dakwah tersebutlberjsecara berkelanjutan.
Untuk hal-hal yang mampu dilaksanakan secara iddali dakwah menjadi
kewajiban setiap muslimfgrdhu‘ain), sedangkan untuk hal-hal yang hanya
mampu dilaksanakan secara kolektif, maka dakwahjadierkewajiban yang
bersifat kolektif fardhu kifayah. Setiap muslim dan muslimat yang sudah baligh
wajib berdakwah, baik secara aktif maupun secasd. @@ecara pasif dalam arti
semua sikap dan prilaku dalam kehidupan seharidestiai dengan ajaran Islam

sehingga dapat menjadi contoh dan tuntunan bagiareisat.
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2.1.2.6 Aktivitas Dakwah
Salah satu karakteristik dakwah adalsyumuliyah atau menyeluruh.

Sehingga dalam melakukan aktivitas dakwah harusteliputi segala aspek.
Akan tetapi dakwah punya orientasi tersendiri dalamenjalankan agenda
dakwahnya. Dakwah haruslah punya fokus tertentu agergy yang telah
dikeluarkan oleh seorang aktivis dakwah dapat leidsan dengan efektif dan
efisien. Ruang lingkup dakwah, yakni: Dhimas, 2Q02-13):
* Amal assasiyatudakwah (dasar-dasar dakwah)

Dakwah diharapkan dapat menyampaikan risalah Is#am menegakkan

kalimat-kalimat Allah secara jelaBa’i yang menjadi subjek dakwah harus

bisa menjadi da'i yang menyeru kepada kebenaran dan menolak

kemungkaran.

« Amal khidamy(pelayanan)
Salah satu sasaran dalam dakwah ini adalah bagaiagar dakwah ini bisa
diterima oleh semua kalangan dan Islam menjadimatan lil'alamin
Sebelum mencapai tahapan tersebut Islam haruslampmamenjadi
khidmatul ummah yakni pelayan umat. Pelayan di sini dimaksudkan
memberikan bantuan serta memberikan pelayanangrelggng dibutuhkan
objek dakwah agar mereka bisa menjalani aktivitaseka dengan baik.

* Amal ilmiahfanniyah(ilmu dan profesi)

Tujuan utamada’i adalah dakwah. Sebagai seorang muslim haruslah

memiliki kompetensi yang baik serta betul-betul maami keilmuan yang

dipelajari. Civitas akademik merupakan tumpuan Wzgigsa, dan saat ini
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salah satu solusi dalam mengembalikan kejayaamm Isd@alah dengan
teknologi dan ilmu pengetahuan, sehingga peratasiakademik dalam hal
ini sangatlah dominan.

*  Amal siyasi(politik)
Mahasiswa/Pelajar memiliki peran sebagai komponenekan kebijakan
pemerintah. Terutama kebijakan yang merugikan atkfatut disadari
bersama bahwa masyarakat berharap banyak agar isvedaglajar bisa

menjadi jembatan perubah kondisi bangsa.

2.1.2.7 Sarana dan Program Dakwah
Penyediaan sarana/fasilitas kegiatan harus seseagad program,
kebutuhan dari fungsi bangunan. Adapun kebutuhasilités dalam

merealisasikan aktivitas dakwah adalah sebagdiuieri

FLMGE
PEMNYEBARAMN
FUINGSI FLUMGS KEILMUAN FUNGSI
PENDIDIKAN PELAYAMAN INTEGRATIF POLITIE dan HLWMAS
‘amal
‘amal ‘amal simiah ‘amal
; ; | ;
assasiyah khidamy ' siyasi
fanniah
_!",;_.q—-;li Kelas Perarkidgn 'Cr.ll.l w3 Madiy Cantre Gty r'-.‘i O ganisas
Auditerium Fer\:etalcan slamic Gallery i'.:hrlmere-:e Ceantre
Petpustakaan Penginapan Public Consultation

Outdoor Ar :'|1|t;'u::|*.|.-r
Indoor Amphithegte

Diagram 2.2: Hubungan program dakwah dengan fasilit
Sumber: Hasil analisis
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2.2 Teori Arsitektural Fasilitas Primer Pusat Aktivitas Dakwah Islam
2.2.1 Fungsi Pendidikan

Dalam dakwah, peranan para manusianya (p@'g sangatlah vital.
Dakwah dapat tumbuh ataupun hancur di tangan gaiaya. Seberapa besar
kecintaan dan kedekatan mereka kepada Allah SWTKpkikdan ukhuwah
sesamanya, dan kecintaan berjihad di jalan-Nyaatangnentukan keberhasilan
dakwah. Di samping itu, perlu diperhatikan pula peohan sebab-sebab
kemenangan yang menjadi sunnatullah, termasuk damuga persiapan-
persiapan parda’inya dalam bentuk apa saja yang disanggupi, bakekuatan
ruhiyah fisik, keahlian dan kompetenfikrah, dan sebagainya.

Membentuk karakter pribadda’i yang mampu dan siap bersaing
diperlukan pendidikan/training yang sesuai dengalnukuhan zaman. Dari sana
dapat diketahui perlunya fasilitas yang dapt meitittas/mendukung kegiatan

pendidikan, seperti: ruangan kelas, auditoriumppstakaan

2.2.1.1 Ruang Kelas

Ruangan kelas, ditujukan untuk kegiatan belajarengajar dalam bentuk
kelas kecil (jumlah orang sedikit) dan juga sebalganbaga/pusat kegiatan
pengajian. Ketentuan mengenai ruang-ruang terdsdsdrta sarana yang ada di
setiap ruang diatur dalam standar penyediaandasigbagai berikut:

a. Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan peapbeh teori, praktek
yang tidak memerlukan peralatan khusus, atau gral¢agan alat khusus
yang mudah dihadirkan (dalam peraturan menteri idéh nasional

2007:38).
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b. Banyak minimum ruang kelas sama dengan bangaidbongan belajar
(dalam peraturan menteri pendidikan nasional 2®&)7:3

c. Kapasitas maksimum ruang kelas 32 peserta didédam peraturan
menteri pendidikan nasional 2007:38).

d. Rasio minimum luas ruang kelas Z/peserta didik. Untuk rombongan
belajar dengan peserta didik kurang dari 15 oréwas minimum ruang
kelas 30 M Lebar minimum ruang kelas 5 m (dalam peraturamteri
pendidikan nasional 2007:38).

e. Ruang kelas memiliki fasilitas yang memungkini@@ncahayaan yang
memadai untuk membaca buku dan untuk memberikadapaan ke luar
ruangan, seperti pada gambar (dalam peraturan mepeadidikan
nasional 2007:38).

f. Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agasep@ didik dan guru
dapat segera keluar ruangan jika terjadi bahayagddpat dikunci dengan
baik saat tidak digunakan, seperti pada gambaarfdg@eraturan menteri
pendidikan nasional 2007:38).

g. Ruang kelas dilengkapi sarana: kursi, meja, temeedia pendidikan dan
perlengkapan lainnya, seperti pada gambar (dalamtysan menteri

pendidikan nasional 2007:38).



pintu utama
e e e
=D, 00 === ‘ . e 3,00 =g
80 8.00
N L
-
¥ o o )
o
N
-~
- — % " - -
—l - 8.00
pintu darurat Layout 64.00

Gambar 2.1: Layout Ruang Kelas
Sumber: Peraturan menteri pendidi

h. Pola layout ruang kelas (Neufert, 1996:258).
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Gambar 2.2: Pola layout
Sumber: Neufert Architec’s De
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I. Ruangan kelas harus berhubungan dengan ruamdukengnya, seperti

ruang alat, ruang penyimpanan (mantel, topi daml&n).

e B S S, Wi B S W e e——" —
el o efal] [Ja f

oel] a0 o0 (] Alat-alat pelajaran
a0o[a[]a[j o
aflefaalJ a]]
of]e[Je(J af] aj Jr———

Ruarrrkelas

|
Ruang penyimpanan

I mantel, topi, dan lain-
lain

-4

Gambar 2.3: Layout hubungan ruang kelas dengarg n@mdukung
Sumber: Neufert Architec’s Data

2.2.1.2 Auditorium

Auditorium, ditujukan untuk kegiatatmaining dalam bentuk kelas besar
(jumlah orang lebih banyak). Struktur auditoriunad@inya penontora@dience
terpisah dari panggung, kursi yang digunakan merarkan dengan konsep
panggung. Panggung, datar dengan ketinggian ldekan rendah dariarea
audience Audience areasemakin ke belakang semakin tinggi yang tersusun

bertumpuk secara vertikal. Seperti pada gambaawah ini

Gambar 2.4: Potongan auditorium
Sumber: Neufert Architec’s D¢

Gambar di atas adalah bentuk normal auditoriumivA&s di auditorium
biasanya menggunakan pengeras suara, sehinggayaedisain akustik pada
ruangan auditorium. Akustik ruang banyak dikaitidengan dua hal mendasar,

yaitu :
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« Perubahan suara karena pemantulan
« Gangguan suara ketembusan suara dari ruang lain.

Dibutuhkan teori perhitungan dan pengalaman lapangantuk
mewujudkan sebuah ruang yang ideal, segwine theatreruangankaraoke
raung rekaman, ruang pertemuan dan sejenisnya dekmaang tempat ibadah.
Pengukuran jangkah frekuensi dan besarnya, dapakudlan dengan bantuan
sebuah RTAReal Time Analyz¢runtuk mengetahui dan menentukan frekuensi
pantulan atau ketembusan, sehingga dapat ditentjgmas material penyerap
suara yang digunakan. Banyak material penyerap ysamgat efektif untuk
digunakan, misalnya TraFlex. Mempunyai banyak verigoroduk yang
memungkinkan untuk membuat hasil yang optimal. TipgFlex 10.15, dengan
spesifikasi alfa=0,7 pada 300Hz-16KHz, sangat dfgikta digunakan untuk

memperjelas suara.

1 Batas jian mata

2 Ketinggian depan
3 Pandangan bebas
\ 4 Titk temu
- \\5 Podium
\
3 \
A

\
\

2 Persiapan Aula
3 Jalan masuk

i |
Gambar 2.6: Layout auditorium tunggal
Sumber: Neufert Archites Date

Gambar 2.5: Layout auditorium
Nelifert Architec’s Dai
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Gambar diatas menggabungkan ruang kelas kecil jumhggota sedikit)
dengn ruang kelas besar. Selain material yang mgsfisebagai pembentuk ruang

akustik pada interior, bentuk ruang juga memperigadaya pantul yang

dihasilkan.

=~ Garis panjang atap F

5‘ Langit-langit yang condong |
S "Yang akustis tidak efekti
f P 55 5° terhadap shatter Echo

a
2 A Titik tengah gambar normal Lengkungan mang‘
=+ -
2 % g Q’Q ied
HER —~— . __  Proyektor .Q H ‘ x|
i % o 2
¢ |5 9 <o
§ :h 8 —— ) | ' § g gl
Titik pandang : i

_ g '%17 o ?mnta |—' §§ o,
§n ,90 390,00, 180 Gang|

Tempat proyeksi

Gambar 2.7: Potongan pada ruang akustik auditorium
Sumber: Neufert Architec’s Data

Gambar 2.8: Interior Architectural Acoustic
“Auditorium Sinarmas World Academy”, BSD
Sumber: Google.com
Permainan bentuk plafon/dinding pada ruangan, aangembantu
menciptakan ruangan akustik yang diharapkan, sélajnga menambah estetika

interior pada ruangan. Pencahayaan alami pada mauaditprium biasanya minim

dan lebih banyak menggunakan penambahan pencahayatzam.
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2.2.1.3 Perpustakaan

Perpustakaan berisi buku-buku islam, yang dapatkdes oleh semua
kalangan pengunjung. Standard dalam penyediaalitadagperpustakaan adalah
sebagai berikut:

a. Ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat peaggemperoleh
informasi dari berbagai jenis bahan pustaka dengambaca, mengamati,
mendengar, dan sekaligus tempat petugas mengeletpugtakaan
(standard penyediaan fasilias dalam peraturan mereedidikan nasional
2007:41).

b. Luas minimum ruang perpustakaan sama dengan lwasrisang kelas.
Lebar minimum ruang perpustakaan 5 (standard penyediaan fasilias
dalam peraturan menteri pendidikan nasional 2007:41

c. Ruang perpustakaan dilengkapi jendela untuk menpegrtahayaan yang
memadai untuk membaca buku (standard penyediaahagaslalam
peraturan menteri pendidikan nasional 2007:41).

d. Ruang perpustakaan terletak di bagian tapak yardamdicapai (standard
penyediaan fasilias dalam peraturan menteri pekahdnasional 2007:41).

e. Perkiraan kasar kebutuhan ruang keseluruahan 0536rd/jiwa (neufert,
1996:260).

f. Tempat pembagian buku dan penerimaan kembalipseteng kerja kira-
kira 5nf termasuk tempat daftar buku kira-kira 20-4G gmeufert,
1996:260).

g. Ruangan setiap kawanan pekerja kira-kira 10-2Qneufert, 1996:260).
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h. Area untuk penyimpanan buku-buku bersamaan dengargadang setiap
1000 jilid kira-kira 20-30 jilid disusun dalam ragapan kira-kira 4fmrak
(neufert, 1996:260).

i. Terdapat ruang kerja/baca minimal 30 tempat, masiagingnya 2
60nT untuk luas keseluruhannya (neufert, 1996:260).

j. Ruang kerja kelompok 8-10 orang kira-kira ZQmeufert, 1996:260).

1. Ruang serba guna

2. Ruang kuliah

3. Kantor

4. Pusat buku daftar

5. Surat kabar, majalah
6. Kerja kelompok

7. Kerja pribadi

8. Kabin untuk mengetik
9. Informasi, pinjaman

10. Ruang kuliah

11. Studio audiovisual

12. Gudang (perengkap-
an)

13. Pemakaian di tempat

14, Alat foto copy.

15. Tempat penitipan
mantel, topi, tempat
penitipan tas dan lain-
lain.

Gambar 2.9: Layout perpustakaan
Sumber: Neufert Architec’s Data

2.2.2 Fungsi Pelayanan

Aktivitas dakwah memiliki program aktivitas yangrkaitan erat dengan
penyampain, baik melalui media cetak maupun medektrenik. Dalam
merealisasikan aktivitas tersebut pada Pusat AikvMbakwah Islam menfasilitasi
fasilitas pelayanan yang meliputi fasilitas unt@erbitan/grafika, fasilitas untuk

publishing fasilitas penginapamutdooraphitheater, indoor amphitheter

2.2.2.1 Penerbitan Percetakan dan Grafika
Penerbitan/grafika mempersiapkan sumber daya naamsnjadi tenaga

ahli menengah professional, kompeten yang mampuisigrosisi penyedia atau
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pelaksana dalam bidang grafika, penerbitan sertagb@kan naskah untuk media
elektronik dan cetak dengan spesifikasi kemampuariuku merancang,
mengaplikasikan,  mengawasi dan  mengendalikan  prospsoduksi
grafika/penerbitan dan percetakan. Adapun ruangguang dibutuhkan untuk
mendukung kegiatan tersebut adalah: ruang pra,cetakg cetak, ruang finising,
ruangpackingdan distributor, ruang PH grafik 2D, ruang PH ig&D, ruang

training grafik 2D, ruandraining grafik 3D, dan ruang pengelola.

2.2.2.2 Penginapan

Ditujukan untuk mendukung aktivitagraining yang memungkinkan
peserta harus menginap, yaitu kegiatan yang dilkulkalam jangka waktu yang

lama.

H—-5.975—1,55¢4— 3,30 —

g ) e ‘g 5

lg .. - 3 5 E|

BT S , 1 &

g‘L B £ |8 I

S L] e K ) -

® ©o3ett| B© © -8 'LE"
orglar @) . {

1 o0g) o]
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Gambar 2.10: Layout penginapan 4-6 tempat tidur
Sumber: Neufert Architec’s Data
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Gambar 2.11: Layout penginapan 5 tempat tidur
Sumber: Neufert Architec’s Data
Gambar di atas memberikan kesimpulan bahwasanysamging
kenyamanan pengunjung, penataan atau perletakag juga perlu diperhatikan,
apalagi dalam perancangan Pusat Aktivitas Dakwiaimlsni. Pada perancangan
ini perlunya pemisahan zona antara penginapan pei@em gudah baligh

penginapan laki-lakisudah balighkerta penginapan untuk keluarga.

2.2.2.3Amphitheater

Fasilitas pelayanan yang ditujukan untuk aktivjtasg memerlukan area

yang lebih luas, penataan hamper sama dengan uichf@kan tetapi mayoritas

lebih ber:

Gambar 2.12: Aphitheater di Virginea Museum, aethitl. Frank Wilson
Sumber: Google.com
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2.2.3 Fungsi Penyebaran Keilmuan Integratif

Ketersediaan technical support permasalahan-permasalahan yang
berhubungan dengan manajemen instruksional dangpgda pengembangan
profesionalisme, infrastruktur jaringan, dan biagéuruh komponen yang terlibat
dalam pengadaan dan pemeliharaan, juga berkontriedsadap lambannya
implementasi inovasi dan reformasi dakwah. Olehekar itu, memberikan
fasilitas yang memposisikan dan memanfaatkan teignaolalam keilmuan secara
efektif dan efisien; mengelolada’i, proses/metode penyebaran keilmuan,
teknologi, dan manajemen institusional sesuai derggasitas masng-masing;
apa yang bisa dipergunakan dan diintegrasikan kunmtengahadapi proses
perubahan, difusi inovasi, dan adopsi teknologinmiasi (komputer) di berbagai
keilmuan/profesi. Semua itu dirangkul dalam linggan Pusat Aktivitas Dakwah
Islam dalam bentuk komponen bangunan Teknologi Kokasi dan

Informatika/MediaCentre.

2.2.4 Fungsi Politik ¢i'ayah risu’ulil ummab)

Kaderisasi darnleadership manajemen adalah kegiatan yang berkaitan
dengan politik/strategi. Tujuan utamanya adalah yaerkan langkah dan prisip
setiap organisasi Islam. Pengelola Pusat Aktivikeskwah islam ini tidak
diharuskan untuk mengadakan sendiri setiap kegigéeny dibutuhkan aktivis
dakwah. Mengingat pada saat ini begitu banyak |gakembaga pelatihan
profesional yang dapat diajak bekerja sama. Apakdadisi memungkinkan
(cukup tersedia dana untuk menyewa pelatih prafi@diodan pengurus sangat

membutuhkan pelatihan tersebut, serta pihak pelagettak memiliki kapabilitas
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untuk melaksanakan pelatihan tersebut, maka pdagelapat bekerja sama
dengan lembaga pelatihan atau pelatih profesional.

Apabila pengelola bekerjasama dengan lembaga Ipmtatatau pelatih
secara individual, maka beberapa hal yang perakdian hanyalah menentukan
kebutuhan, menentukan tujuan pelatihan, dan kemudieendiskusikannya
dengan lembaga pelatihan atau pelatih yang dianggappeten untuk mengisi
pelatihan tersebut. Fasilitas untuk mendukung keagiani adalah, penyedian
stand untuk setiap organisasi, penyedian fasititddic consultation Conference

Centre (pertemuan).

2.3 Teori Arsitektural Fasilitas Pendukung Pusat Ativitas Dakwah Islam
2.3.1 Lahan
* Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengankesehatan dan
keselamatan jiwa, serta memiliki akses untuk pemgatan dalam
keadaan darurat.
* Kemiringan lahan rata-rata kurang dari 15%, tidakada di dalam garis
sempadan sungai dan jalur kereta api.
» Lahan terhindar dari gangguan-gangguan berikut.
a. Pencemaran air, sesuai dengan PP Rl No. 20 Tah8d tEdtang
Pengendalian Pencemaran Air.
b. Kebisingan, sesuai dengan Kepmen Negara KLH nomor

94/MENKLH/1992 tentang Baku Mutu Kebisingan.
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c. Pencemaran udara, sesuai dengan Kepmen Negara Kdidom
02/MENKLH/1988 tentang Pedoman Penetapan Baku Mutu
Lingkungan.

 Lahan sesuai dengan peruntukan lokasi yang diaaleind Peraturan
Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupatan atau
rencana lain yang lebih rinci dan mengikat, dan daeat izin
pemanfaatan tanah dari Pemerintah Daerah setempat.

« Lahan memiliki status hak atas tanah, dan/atau fik@min pemanfaatan
dari pemegang hak atas tanah sesuai ketentuanum@eraperundang-
undangan yang berlaku.

Adapun standar pemilihan lahan untuk penyediaanliagskegiatan
pendidikan, dapat dianalisis dengan beberapa appelaian yang tercantum
pada table (Nickolaus dalam Chiara, 1997: 98). @angempertimbangkan aspek
tersebut dalam analisis lahan penyediaan fasiaka akan mempertimbangkan
penilaian pada skala lokal hingga skala wilayaka Jahan memadai aspek
penilaian dianggap layak menjadi lahan untuk peiaged fasilias kegiatan.

Aspek-aspek penilaian dapat dilihat pada table.

Tabel 2.1: Aspek penilaian lahan

Aspek Penilaian

1. Lingkungan yang ada sekarang dan di masa megdata
a. Alam lingkungan sekitar
(1) Sifat khas perumahan di sekitarnya
(2) Keterbebasan dari gangguan kegiatan bisnis
(3) Keterbebasan dari kebisingan, baubauan, debulddimias industri
(4) Kejauhan dad jalan kereta api, bander udara dabydehn
(5) Kejauhan dari jalan raya yang padat
b. Perlindungan terhadap jalur penerbangan yang adaada masa yang akan
datang.
c.Prospek daerah sekitar di masa mendatang.
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2. Keterpaduan terhadap perencanaan kota:
a. Kesesuaian dengan kerangka perencanaan kota
b. Tidak bertentangan dengan proyekproyek kota lainnya
c. Nilai bagi keperluan kota yang ekstensif
3. Peran dalam perencanaan gedung sekolah yangetoenpif:
a. Penentuan lokasi secara ilmiah yang dikaitkan dehgenduduk yang ada dan
di masa mendatang.
b. Integrasi dengan bangunan yang sudah ada.
c. Kedudukan dalam program pendidikan
d. Penyetujuan resmi dari lokasi umum

4. Ukuran tapak:
a. Kesesuaian terhadap program pendidikan yandaddimasa mendatang
b. Memenuhi ketentuan minimum sebagai berikut:
(1) 10 acre untuk 7-12 tahun 100 murid
(2) 20 acre untuk 13-15 tahun 100 murid
(3) 30 acre untuk 16 tahun ke atas 100 murid
c. Mengamankan pengembangan pendidikan di masdatang
d. Ketersediaan tempat bermain sekarang dansh mandatang untuk semua
kelompok umur
5. Pencapaian:
a. Pencapaian bagi umum
b. kelayakan pencapaian
(1)Pejalan kaki
(2)Sepeda
(3)Kendaraan roda 2 dan 4
(4)Bis
c. Keamanan pencapaian
(1)Keterbebasan dari persimpangan yang berbahaya
(2)Ketersediaan trotoar dan jalan yang baik
(3)Ketiadaan aliran lalu lintas yang simpangsiur
(4)Ketersediaan jalan bersilang dan jembatan peja&in k

Sumber: Josep De Chiara dan Lee E. Koppelman, 2997:

2.3.2 Bangunan
1. Bangunan gedung memenuhi ketentuan tata bangungrtesaliri dari:
a. Koefisien dasar bangunan maksimum 30 %;
b. Koefisien lantai bangunan dan ketinggian maksimuanginan

gedung yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah;
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Jarak bebas bangunan gedung yang meliputi garigastan bangunan
gedung dengan as jalan, tepi sungai, tepi pardkn jkereta api,
dan/atau jaringan tegangan tinggi, jarak antaragim@@n gedung
dengan batas-batas persil, dan jarak antara asdalapagar halaman

yang ditetapkan dalam peraturan daerah.

. Bangunan gedung memenuhi persyaratan keselamatkatbe

a. Memiliki struktur yang stabil dan kukuh sampai dangkondisi

pembebanan maksimum dalam mendukung beban muatap dan
beban muatan mati, serta untuk daerah/zona tertestuampuan
untuk menahan gempa dan kekuatan alam lainnya.

Dilengkapi sistem proteksi pasif dan/atau proteksitif untuk

mencegah dan menanggulangi bahaya kebakaran dan pet

. Bangunan gedung memenuhi persyaratan kesehat&atberi

a. Mempunyai fasilitas secukupnya untuk ventilasi adadan

pencahayaan yang memadai.

Memiliki sanitasi di dalam dan di luar bangunan gegl untuk
memenuhi kebutuhan air bersih, pembuangan air kidoratau air
limbah, kotoran dan tempat sampah, serta penyaairdrujan.

Bahan bangunan yang aman bagi kesehatan penggunmanaa

gedung dan tidak menimbulkan dampak negatif tefhéidgkungan.

. Bangunan gedung menyediakan fasilitas dan akséssbyang mudah,

aman, dan nyaman termasuk bagi penyandang cacat.

. Bangunan gedung memenuhi persyaratan kenyamané&uatber
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a. Bangunan gedung mampu meredam getaran dan kebisiyeyag
mengganggu kegiatan zona tenang.
b. Setiap ruangan memiliki temperatur dan kelembabang ytidak
melebihi kondisi di luar ruangan.
c. Setiap ruangan dilengkapi dengan lampu penerangan.
6. Bangunan gedung bertingkat memenuhi persyaratakuber
a. Maksimum terdiri dari tiga lantai.
b. Dilengkapi tangga yang mempertimbangkan kemudakeamanan,
keselamatan, dan kesehatan pengguna.
7. Bangunan gedung dilengkapi sistem keamanan berikut.
a. Peringatan bahaya bagi pengguna, pintu keluar aardan jalur
evakuasi jika terjadi bencana kebakaran dan/atacdoa lainnya.
b. Akses evakuasi yang dapat dicapai dengan mudahdidemgkapi
penunjuk arah yang jelas.
8. Bangunan gedung dilengkapi instalasi listrik dendaya minimum 1300
watt.
9. Pembangunan gedung atau ruang baru harus dirardialganakan, dan
diawasi secara profesional.
10.Kualitas bangunan gedung minimum permanen kelae8jai dengan PP
No. 19 Tahun 2005 Pasal 45, dan mengacu padadstghd
11.Bangunan gedung sekolah baru dapat bertahan min@@uiahun.

12.Pemeliharaan bangunan gedung adalah sebagai berikut
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a. Pemeliharaan ringan, meliputi pengecatan ulangyailean sebagian
daun jendela/pintu, penutup lantai, penutup atégdpmp, instalasi air
dan listrik, dilakukan minimum sekali dalam 5 tahun

b. Pemeliharaan berat, meliputi penggantian rangka, aséagka plafon,
rangka kayu, kusen, dan semua penutup atap, ddakokinimum
sekali dalam 20 tahun.

13.Bangunan gedung dilengkapi izin mendirikan bangurgan izin

penggunaan sesuai ketentuan peraturan perundaaggardyang berlaku.

2.3.3 Kelengkapan Prasarana Dan Sarana

Standar kebutuhan sarana dan prasarana penyedsilasfkegiatan dakwah
dapat diketahui melalui kegiatan-kegiatan dakwardBsarkan program kegiatan
dakwah di atas, maka kebutuhan sarana dan prasaemgediaan fasilias
pendukung kegiatan dakwah adalah sebagai berigangr guruhurabi ruang
laboratorium computer, perpustakaan, ruang pimpimaangkonselling ruang
pengelola, ruang rapat, tempat beribadah, ruangkesehatan, ruang aktivitas
outdoor,area sirkulasi, area interaksi, guadang, toiletmmu
1. Ruang guruhurabi, standard penyediaan fasilias dalam peraturan menter

pendidikan nasional (2007: 59-60)

a. Ruang guru berfungsi sebagai tempat interaksi gutiar.

b. Rasio minimum luas ruang guru 4 m2/pendidik das ménimum 72 rfy

c. Ruang guru mudah dicapai dari halaman sekolah atawgari luar

lingkungan, serta dekat dengan ruang pimpitabiy.
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Ruang laboratorium komputer, standard penyediasitéa dalam peraturan

menteri pendidikan nasional (2007: 56).

a. Ruang laboratorium komputer berfungsi sebagai témmngembangkan

keterampilan dalam bidang teknologi informasi damknikasi.

b. Ruang laboratorium komputer dapat menampung minimsatu

rombongan belajar yang bekerja dalam kelompok @aggp

c. Rasio minimum luas ruang laboratorium komputer 2/pegerta didik.

Untuk rombongan belajar dengan peserta didik kudarg15 orang, luas
minimum ruang laboratorium komputer 30 m2. Lebanimum ruang
laboratorium komputer 5 m.

Ruang pimpinan, standard penyediaan fasilias dap@mmaturan menteri

pendidikan nasional (2007: 59).

a. Ruang pimpinan berfungsi sebagai tempat melakukaygiatan
pengelolaan, pertemuan dengan sejumlah kecil pasgatau tamu
lainnya.

b. Luas minimum ruang pimpinan 12 m2 dan lebar miningum.

c. Ruang pimpinan mudah diakses oleh guru dan tanulaekdapat dikunci
dengan baik.

Ruang konseling, standard penyediaan fasilias dgbematuran menteri

pendidikan nasional (2007: 61)

a. Ruang konseling berfungsi sebagai tempat pesedi& dnendapatkan

layanan konseling dari konselor berkaitan dengaig@®bangan pribadi,

sosial, sikologis, dan karir.
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b. Luas minimum ruang konseling 9 m2.

c. Ruang konseling dapat memberikan kenyamanan suasanmanenjamin
privasi peserta didik.

Ruang pengelola, standard penyediaan fasilias dglamaturan menteri

pendidikan nasional (2007: 60)

a. Ruang pengelola berfungsi sebagai tempat kerja gpstuuntuk
mengerjakan administrasi.

b. Rasio minimum luas ruang pengelola #petugas dan luas minimum 16
.

c. Ruang pengelola mudah dicapai dari halaman ataugan luar
lingkungan, serta dekat dengan ruang pimpinan.

Tempat beribadah, standard penyediaan fasiliasmdgaraturan menteri

pendidikan nasional (2007: 61)

a. Tempat beribadah berfungsi sebagai pengunjung miaakibadah yang
diwajibkan oleh agama pada waktu berada di aere.

b. Banyak tempat beribadah sesuai dengan kebutuhagaddéuas minimum
12 nf.

Stand organisasi, standard penyediaan fasiliasmdglaraturan menteri

pendidikan nasional (2007: 63)

a. Stand organisasi berfungsi sebagai tempat melakikgratan masing-
masing organisasi

b. Kesekretariatan pengelolaan organisasi.

c. Luas minimum ruang organisasi $.m
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Ruang unit kesehatan, standard penyediaan fadii@sn peraturan menteri

pendidikan nasional (2007: 62)

a. Ruang unit kesehatan berfungsi sebagai tempat ymunlanganan dini
peserta yang mengalami gangguan kesehatan.

b. Luas minimum ruang UKS 127

Ruang aktivitasoutdoor, standard penyediaan fasilias dalam peraturan

menteri pendidikan nasional (2007: 64-65)

a. Area aktivitas di luar ruangamiftdoor) berfungsi sebagai area kegiatan
yang dilakukan di lurar kelas.

b. Area aktivitas di luar ruangamitdoor memiliki rasio luas minimum 3
m2/peserta didik. Untuk satuan pendidikan denganyddapeserta didik
kurang dari 334, luas minimum Area aktivitas dirlmuaangandutdoor
1000 m2. Di dalam luas tersebut terdapat ruang soeimduk tempat
beraktifitas berukuran 30 m x 20 m.

c. Area aktivitas di luar ruangamitdooryang berupa ruang terbuka sebagian
ditanami pohon penghijauan.

d. Area aktivitas di luar ruangamitdoor diletakkan di tempat yang tidak
mengganggu zona tenang.

e. Area aktivitas di luar ruangamitdoor tidak digunakan untuk tempat
parkir.

Area sirkulasi, standard penyediaan fasilias dalperaturan menteri

pendidikan nasional (2007: 64)
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. Ruang sirkulasi horizontal berfungsi sebagai tengetghubung antar
ruang dalam bangunan dan sebagai tempat berlanggsurigegiatan
bermain dan interaksi sosial pengunjung, terutaatia saat hujan ketika
tidak memungkinkan kegiatan-kegiatan tersebut bgdang di halaman.
. Ruang sirkulasi horizontal berupa koridor yang niemgingkan ruang-
ruang di dalam bangunan dengan luas minimum 30% ldas total
seluruh ruang pada bangunan, lebar minimum 1,8 am tinggi
minimum 2,5 m.

. Ruang sirkulasi horizontal dapat menghubungkan guwaang dengan
baik, beratap, serta mendapat pencahayaan dangveag yang cukup

. Koridor tanpa dinding pada lantai atas bangunaninggat dilengkapi
pagar pengaman dengan tinggi 90-110 cm.

. Bangunan bertingkat dilengkapi tangga. Bangunaringi&at dengan
panjang lebih dari 30 m dilengkapi minimum dua btaatgga.

. Jarak tempuh terjauh untuk mencapai tangga padguban bertingkat
tidak lebih dari 25 m.

. Lebar minimum tangga 1,8 m, tinggi maksimum analgyt¢sa 17 cm, lebar
anak tangga 25-30 cm, dan dilengkapi pegangan rtaggag kokoh
dengan tinggi 85-90 cm.

. Tangga yang memiliki lebih dari 16 anak tangga safilengkapi bordes

dengan lebar minimum sama dengan lebar tangga.

I. Ruang sirkulasi vertikal dilengkapi pencahayaan ganghawaan yang

cukup.
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11. Gudang, standard penyediaan fasilias dalam peratmenteri pendidikan

nasional (2007: 64)

a. Gudang berfungsi sebagai tempat menyimpan peraldiasus, tempat
menyimpan sementara peralatan yang tidak/belunuihgsf, dan tempat
menyimpan arsip yang telah berusia lebih dari Grtah

b. Luas minimum gudang 213n

c. Gudang dapat dikunci.

12. Toilet umum, standard penyediaan fasilias dalamatpesn menteri

pendidikan nasional (2007: 63)

a. Toilet umum berfungsi sebagai tempat buang airridma/atau kecil.

b. Minimum terdapat 1 unit jamban untuk setiap 40 gageria, 1 unit Toilet
umum untuk setiap 30 peserta wanita, dan 1 unib@n untuk guru.
Banyak minimum jamban 3 unit.

c. Luas minimum 1 unit jamban 2 m2.

d. Toilet umum harus berdinding, beratap, dapat dikumian mudah
dibersihkan.

e. Tersedia air bersih di setiap unit Toilet.

2.4 Tinjauan Tema

Dalam tema, ada yang diistilahkan sebagai konsepadstektur. Konsep
dimaknai sebagai suatu materi yang akan didekgkapt secara konkret dalam
bentuk analogi agar dapat dipahami oleh pengamataenenyeluruh. Sedangkan

arsitektur dimaknai sebagai karya baru yang lelyiitan yang menjadi bagian
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integral dari tujuan arsitek secara utuh. Sedangkarg menjadi penghubung
antara konsep dan arsitektur yaitu analogi.

! | ANALOGI I !
1

Dengan kata lain, analogi merupakan proses pekgpag argumen dari
konsep yang satu ke konsep yang lain sehinggantetb@emahaman yang lebih
umum. Adapun, langkah-langkah strategi belajar mgmglengan menggunakan
analogi memiliki 6 tahapan utama yang haruakdikan oleh guru (Glynn,
1995). Tahapan tersebut adalah sebagai berikut :

* Memperkenalkan konsdgandongan
Dalam hal ini, konsep yang akan digunakan dalanarmqmamgan Pusat
Aktivitas Dakwah Islam adaldiandongan.

* Memperkenalkan konsep analogi.

Dalam hal ini, memberikan penjelasan tentang konkepkrit yang

berkaitan dengan analogi.

* Mengidentifikasi sifat-sifat konsep analogi dan gepbandongan.

* Memetakan sifat konsep analogi dengan korts&pdongan Dalam hal
ini, menjelaskn yang akan menjadi jembatan penghgibkonsep
bandongaryang ingin dicapai dalam bentuk karya arsitektur.

* Menarik kesimpulan konsep analogiandongan dalam operasional

perancangan arsitektur.
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Penggunaan Tema dalam perancangan arsitektur Rkisatas Dakwah

Islam merujuk kepada landasan dasar Islam. Allaimibeei kebebasan kepada

manusia dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, w@tapi tetap dalam

koridor Islam. Ada beberapa butir nilai keislamaasil deduksi dari Al-Quran

yang dapat dikembangkan untuk pengembangan danrgpame limu, yaitu:

(Muhaimin, dalam Primarni, 2006:3-4)

Nilai Ibadah, yakni bagi arsitek, pengembangan gmmerapannya
merupakan ibadah.

"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkanaragnereka
beribadah kepada-ku“ (TQS. al-Dzariyat [51]:56)

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumipgagantian malam
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)dbang yang berakal.
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambildiér duduk atau
dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkarartgnpenciptaan
langit dan bumi seraya berkata, “Ya Tuhan kamiakidh engkau
menciptakan semua ini sia-sia; Maha Suci Engkaduhgilah kami dari
azab neraka“ (TQS. Ali Imran [3]: 190-191).

Dari dalil di atas, secara tidak langsung Allah giegatkan untuk tidak
menciptakan sesuatu yang tidak bermanfaat serteciptekan sesuatu
dengan tujuan untuk menambah keimanan kita kefdkxda a

Nilai lThsan, yakni ilmu hendaknya dikembangkan unterbuat baik
kepada semua pihak pada setiap generasi, diseb&bkama Allah telah

berbuat baik kepada manusia dengan aneka nikmat-tigla adanya
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larangan berbuat kerusakan dalam bentuk apa puah Ahenegaskan
dalam Q.S al-Qashah [28]:77.

Nilai masa depan, yakni ilmu hendaknya ditujukatukrmengantisipasi
masa depan yang lebih baik, karena mendidik beretiyiapkan generasi
yang akan hidup dan menghadapi tantangan-tantamgaa depan yang
jauh berbeda dengan periode sebelumnya. Firmar:Al\&ahai orang-

orang beriman! Bertagwalah kepada Allah dan headtalketiap orang
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk dsak...“(QS al-

Hasyr [59]:18).

Nilai kerahmatan, yakni ilmu hendaknya ditujukargibkepentingan dan
kemaslahatan seluruh umat manusia dan alam seif@Staal-Anbiyaa

[21]:107).

Nilai amanah, yakni ilmu pendidikan islam itu adekmanah Allah bagi
pemangkunya, sehingga pengembangan dan penerapatilakakan

dengan niat, cara dan tujuan sebagaimana yangaii#aki-Nya (QS al-
Ahzab [33]:72).

Nilai dakwah, yakni pengembangan dan penerapan plemdidikan Islam
merupakan wujud dialog dakwa menyampaikan kebendskm (QS

Fushshilat [41]: 33).

Nilai tabsyir, yakni pemangku ilmu pendidikan Islasenantiasa
memberikan harapan baik kepada umat manusia tentaagp depan
mereka, termasuk menjaga keseimbangan atau keesedam (QS Al-

Bagarah [2]:119)
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2.4.1 Analogi

Penggunaan analogi dalam perancangan LembagaAuisatas Dakwah
Islam merujuk kepada landasan filosofis, bahwasatigialam kitab al-Quran
sering sekali mengeluarkan analogi-analogi dalammibegikan informasi,
pengetahuan dan lain sebagainya. ,Sesungguhnyan dagaciptaan langit dan
bumi, dan pergantian malam dan siang terdapat &@mita (kebesaran Allah)
bagi orang yang berakal. (ali Imran [3]:190)

Dalam arti lain, Allah memberi kebebasan kepada usian dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan. Sebagaimana alitman:
“Sesungguhnya Allah tidak Mengubah keadaan seskaim sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sSe(ii®iS. ar-Ra’'du [13]: 11)
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas menegeraogi, di bawah ini
terdapat beberapa pengertian analogi yang dihirdpurberbagai sumber sebagai
berikut:

1. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999):
“Analogi didefinisikan sebagai persamaan atau psugian antara benda
atau hal yang berlainan”.
2. Menurut Duit (dalam Rusyana,1998):

“Analogi adalah peerbandingan dua domain yaitu donterget sebagai

konsep yang dituju dan domain dasar sebagai dokeaisep penghantar.

Domain target biasanya adalah konsep-konsep akstadangkan domain

dasar sebagai penghantar, biasanya konsep yany wiketahui

sebelumnya oleh siswa.”.
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3. Gentner dan JeZiarski (dalam Irfan 2006: 7)

“Analogi yaitu memetakan pengetahuan dari suatu alondasar ke

domain target, dimana dasar dan domain target satwa lain saling

berhubungan. Dengan demikian analogi merupakan sata untuk

menghubungkan suatu obyek dengan obyek lain”.

Analogi merupakan konsep arsitektur yang mengitikasi hubungan
sifat khas suatu benda dengan disain (Ginty, taapan:13). Terbagi atas 3
kaedah:

1. Analogi Langsung

A

K jfr J ’7# udan
Uiy
’ I/ ;—",r'; iy ~

air dipompa
ke atap
Gambar 2.13: lllustrasi analogi lansi

Analogi langsung merupakan perbandingan yang sadartari dua objek
atau konsep. Perbandingan ini bukan dimaksudkankuntendorong
sesuatu menjadi identik. Hal ini berfungsi untuk nyedlerhanakan
perubahan kondisi-kondisi suatu kenyataan atau geatmhan menjadi
sesuatu yang lain untuk mendapatkan pandangan bdisalnya,

seseorang mengamati tingkah laku hewan dalam wiedakaktifitasnya,
kemudian kegiatan tersebut diadopsi oleh pengdaiatn membuat suatu

produk teknologi yang berguna bagi manusia. Pengaberpikir
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membuat pesawat terbang karena melihat fenomenedpyrang terbang
dengan sayapnya.

2. Analogi Personal

) {Qe
~ e
Gambar 2.14: iustrasi analogi persot
Analogi personal menuntut pengamat untuk berempethadap ide atau
objek yang dibandingkan. Pengamat merasakan selzagan dari
elemen fisik dari suatu masalah. Identifikasi nmkinglilakukan dengan
seseorang, tumbuhan, binatang atau dengan benda kigalnya,
pengamat disuruh menjadi sebuah mesin mobil, apgkad dirasakannya
pada waktu di starter di pagi hari ketika batekaimga mati atau ketika

sampai di lampu merah lalu lintas.

3. Analogi Fantasi

() (N

Mekar Kuneup
Gambar 2.15: lllustrasi analogi fant

Fantasi disini didefinisikan sebagai suatu caraukinimendorong
terjadinya konflik umum yang mendeskripsikan duaatblkata yang

bertentangan. Misalnya, istilah lawan emenjadi kgwauklir untuk
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persahabatan. Hal tersebut dapat merefleksikarkapaa pengamat untuk

menghubungkan dua kerangka berpikir ke dalam sgéeko

2.4.2Bandongan

Konsepbandonganini diambil dari filosofis motode belajar — mengaj
yang memiliki karakter melingkar. Dikarenakan obprancangan arsitekturnya
merupakan sebuah lembaga pendidikan, maka konsgmca@gan bangunan
yang digunakan seputar lembaga pendidikan. Kordepfisitektur yang diangkat
berusaha menampilkan serta mencerminkan karaktegupan yang sesuai
dengan fungsi.

Sistem bandongandigunakan untuk mempelajari berbagai kitab kuning
yang berisi ilmu-ilmu keagamaan dari sudut pandaerpagai ilmu pengetahuan
yang ada di pondok pesantren. Pengkajian itu dii@akusecara kelompok sesuai
dengan materi yang diinginkan masing-masingorkelok. Menurut Dhofier
(2006), satu kelompok berjumlah 5 sampai 20 ofzaitkan sampai 500 orang
(Dhofier, dalam Jurnal Penelitian Kependidikan, 208).

Pola interaksi dalam interaksi sistem bandongeserta didik dapat
bertatap muka secara berkelompok serta begdialatar peserta dan kadang-
kadang langsung dengan pelatih atau Kiai. Kl austadz adalah narasumber
yang diharapkan dapat menstransfer ilmu pehgeata dan keterampilan serta
untuk diteladani dalam bentuk mencelup padhidupan sehari-hari Kiai atau
ustadz (pelatih). Oleh karena itu, pembimbing @iatih pada pendekatan sistem

bandongan merupakan orang-orang pilihan atau alim.
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Pelaksanaan pendekatan sistem bandongan proseseperti berikut.
Pelatih membaca dan menguraikan dengan seksamai npabeg dilatihkan.
Pelatih memberikan penjelasan dengan memberikdrapar komentar tentang
makna yang ada dibalik teks yang dikaji dan mergkéatannya dengan kondisi
kontekstual yang ada. Peserta didik secarkelmnpok menyimak dan
menganalisis dengan cara memberi berbagaitanda estatan dalam materi
(kitab) yang dibahas, dan begitu seterusnyalaWpun tergabung dalam satu
kelompok minat, peserta didik dapat memilih aldean yang akan
dikembangkan sesuai dengan minat dan kemampaanRemilahan secara
alamiah atas dasar minat dan kemampuan itu ch&ajapeserta didik dapat
belajar dan berlatih secara leluasa dengan rasage&lan bukan karena tekanan.

Pola seperti tersebut di atas merupakan aplikdaiggmbelajaran di mana
belajar merupakan proses pengembangan pengatatdan keterampilan
dengan rasa senang bukan karena tekanan rasa takut seperti yang
dikemukakan oleh Pine and Horn(1987). Dampaknyai @rkembangan
individu adalah ia akan menjadi individu yadgngan rasa senang berupaya
mengembangkan pengetahuan dan keterampilani ssogan minat serta
bakatnya.

Dapat disimpulkan sistem bandongan merupakastersi dengan
menggunakan kelompolgroup approach yang berlangsung secara intim dan
akrab. Pendekatan ini didasarkan atas kemampuarbelaerapa orang dalam
kelompok tertentu. Pendekatan kelompok didasadtas pemahaman bahwa

belajar merupakan upaya mengumpulkan pengetahuabangak-banyaknya,
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suasana diam (silent) merupakan suasana yamgdugif, dan perkataan
menyinggung pelatih dapat menghambat barokah iiteu yang tak dapat
bermanfaat.

Pelaksanaan pembelajaran sistem bandongan ngsulag secara
menyenangkan yang merupakan awal keberhaspaaksanaan proses
transfer pengetahuan dan keterampilan, penanamiéai kesabaran dan
kegigihan serta semangat yang tinggi bagividd pelaku, pengarahan pada
gaya hidup yang agamis, bersahaja, sederhaesta dilakukan secara
immersing. Dalam bandongan masing-masing iddivatau kelompok tertentu
mendapat perlakuan sama sesuai dengan kemampuserigaperlakuan yang
paling menguntungkan bagi dirinya. Pendekatan iaeiupakan pola pendekatan
yang memanusiakan manusia atas pritsgoning how to learnbukan atas
dasar teaching yang lebih mengarah pada pdwadidheart and science of
teaching childern

Ada beberapa sifat-sifat/prinsip yang terdapat pkolasepbandongan
antara lain:

* Amanah

Bentuk interaksi yang terjalin padi@ndonganni berkelanjutan. Diawali

dari ilmu yang diberikan guru yakni terjalin komkasi antara guru dan

murid. Kemudian keberlanjutan ilmu tersebut antasasna murid,
sehingga pengembangan dan penerapannya dilakuaentiegk sebuah
prinsip amanah. Jika tidak ada nilai amanah, maiaeHanjutan ilmu

tersebut tidaka akan memiliki orientasi niat, cden tujuan mengacu
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kepada yang dikehendaki-Nya. Sebagaimana Allahriveri dalam QS
al-Ahzab [33]:72. Pengaplikasian nilai ini terhadd@angunan vyaitu
penataan masa, ruang yang fleksibel/informal danbee kesan saling
berkaitan antar ruang.

* Prinsip Multi level, membentuk kelompok-kelompokssai materi dan
tingkat materi yang diinginkan.

e Prinsip Kebersamaahveffinger  Keterbukaan kelompok yang
menciptakan kerjasama, kebebasan.

» Prinsip al-tarbiyah yang berarti mengasuh, mendidik, dan memelihara
(Nizar, dalam Primarni, 2006:5). Hal ini disebablkaa tersebut memiliki
arti hubungan pemeliharaan manusia terhadap maAllgh lainnya,
sebagai perwujudan tanggungjawabnya sebagai kihalifmuka bumi. Di
samping itu juga, pengertian al-tarbiyah mengiskaraadanya hubungan
timbal balik antara manusia dengan alam sekitasegara harmonis.
Berdasarkan penggabungan beberapa nilai-nilai yala@p disebutkan di

atas, dapat disimpulkan bahwasanya nilai/prinsigap@ma analogi bandongan
dalam perancangan Pusat Aktivitas Dakwah Islanadialah: Nilai Ibadah, Nilai
Ihsan, Nilai masa depan, Nilai kerahmatan, Nilaianah, Nilai dakwah/at-

tarbiyah, Nilai tabsyir/kebersamaan, multi level.



53

2.5 Studi Banding
2.5.1 Pusat Studi dan Dakwah Islam (PUSDAI) di Jaw8arat
2.5.1.1 Kondisi Geografis PUSDAI

Pusat Dakwah Islam Jawa Barat (Pusdai Jabar) sdtsaka adalah
bangunan Masjid Pusdai Jabar. Namun sebagai lemPagdai adalah lembaga
dakwah atas fasilitas Pemprov Jabar untuk menjaditral pemrograman,
pembinaan, dan pengembangan syiar Islam di wildgava Barat. Lembaga ini
bersama Masjid At-Ta’'wun Puncak Bogor, dan BalehAberada di bawah
kendali Yayasan Darma Asri, sebuah yayasan yangdhedi bawah naungan
Pemprov Jabar.

Dalam struktur organisasi, Pusdai yang dulunya d@aenIslamic Centre
Jawa Barat ini dipimpin oleh seorang Direktur (kiljabat oleh Drs. H. Zaenal
Abidin, M.Ag) yang membawahkan empat bidang: Bid&agan Informasi dan
Kemasyarakatan (KIK), Bidang Administrasi dan Kegem (Adkeu), Bidang
Pelayanan Ibadah dan Haji (PIH), serta Bidang Pigkah dan Dakwah (Dikda).

Masjid Pusdai adalah bangunan utama di Komplekdd@uBi sekeliling
masjid terdapat berbagai ruang termasuk ruang semimerpustakaan, dan
sebagainya— sebagai kantor pengurus dan aktividaPuompleks Pusdai berada
di Jin. Diponegoro 63 Bandung, tidak jauh dari Gegdibate dan Lapaangan
Gasibu Bandung, dan Kompleks Pusdai bersebelahagadeGedung RRI
Bandung.

Gagasan pendirian Pusdai tercetus tahun 1978. Hsgout

pembangunannya sendiri baru disetujui pada eran80Rumitnya faktor
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pembebasan tanah seluas 4,5 Ha membuat pembarfgusdai baru bisa dimulai
sekitar tahun 1990. Setelah sempat terhenti bebdw@p akhirnya pembangunan
PUSDAI Jabar rampung pada tahun 1997.

Salah satu sarana unik yang ada di sini adalahi gdl€ur'an Mushaf
Sundawi yang berada di bagian timur bangunan. AfaQuini dibuat dengan
tulisan yang diperkaya dengan motif-motif IslamiakhSunda, seperti misalnya
motif batik Sunda dan motif tanaman-tanaman khawaJ@arat. Selain
menyelenggarakan berbagai aktivitas ibadah sejurkkiatan lainnya rutin
diselenggarakan oleh Pusdai, di antaranya adalkgthkdhuha tiap hari Ahad di
ruang seminar (09.00-10.30 WIB), kursus berbaghiaba asing, kajian tafsir,
diskusi keislaman, dan seminar, dan sebagainyainft) rute angkutan kota
maupun bis kota melewati Kompleks Pusdai, di ant@a Angkot jurusan
Cicaheum-Ciwastra, Riung Bandung-Dago, Cicaheurny©m, Cicaheum-
Ledeng, ST Hall-Sadang Serang, Caringin-Dago, Gagkeiwiligar, dan bis

kota jurusan Dipatiukur-Jatinangor.

Gambar 2.16: Tampak depan PUSDAI Jawa
Bara
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2.5.1.2 Kondisi Fisik PUSDAI

Kini komplek Islamic Center atau Pusat Dakwaharts| (Pusdai) Jabar

berdiri megah dan menjadi salah satu kebanggaan Islam Jawa Barat. Secara

fisik, kompleks Pusdai terdiri dari:

1.

2.

8.

9.

Bangunan masjid (Masjid Pusdai) berkapasitas 406809

Ruang Seminar Besar (Ruang Cendekia C) berkapd€itasrang.

Ruang Seminar Kecil (Ruang Cendekia D) berkapadiasang.

Gedung Bale Asri (Gedung Serba Guna) berkapasi@) 2rang untuk
acara pertemuan, seminar, resepsi, pameran, dgai g

Ruang Pameran Mushaf Sundawi.

Ruang Perkantoran.

Tempat Wudhu Pria dan Wanita

Perpustakaan dan Lembaga Bahasa

Kantin, Wartel, dan Café

10. Area Parkir

11.Ruang Multimedia.

12.Ruang Lumbung Zakat Pusdai.

13.Ruang Galeri Pusdai.

Seluruh bangunan kompleks Pusdai Jawa Barat i&n telenghabiskan

biaya sebesar Rp 27 Milliar. Sebagian besar sunidoea diperoleh dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Jawa Barefr&efisik, pembangunan

berlangsung dari Tahun Anggaran 1991-1992 samdpagan Tahun Anggaran

1997/1998. Bila dihitung dari mulai munculnya gagn pembangunan Islamic
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Center tahun 1997/1998 sampai dengan selesai pepnan tahun 1997/1998,
pembangunan Islamic Center (Pusdai) Jabar inimgslang selama 20 tahun dan
menghabiskan biaya sekitar Rp 49 Milliar.

Bangunan PUSDAI yang bersebelahan dengan RRI (RRéjpublik
Indonesia) Bandung ini dirancang oleh arsitek Stavii@asonjaya. Masjid dua
lantai dan dilengkapi satu menara ini dapat menagpmekitar 4000 jamaah.
Bentuk kubah pada masjid ini berbeda dengan kulzala mmumnya, Masjid
PUSDAI memiliki ciri khas kubah berbentuk atap kaympang susun bertingkat.
Rangka atapnya menggunakan struktur baja.

Interior masjid didominasi oleh batu marmer danfipkayu serta dihiasi
dengan sejumlah tulisan kaligrafi dengan hiasanfretiis di beberapa bagian.
Bagian mihrab yang dihiasi ornamen kayu dibuatledudengan luas kurang lebih
30nt. Sayangnya penataan perangsatind systendi masijid ini masih kurang
bagus, sehingga tidak semua bagian masjid dapatrimen suara dengan jelas
(terlalu banyak gaung).

Selain bangunan utama masjid, PUSDAI ini dilengkppla dengan
berbagai sarana untuk kepentingan syiar ummatateamya adalah Plaza, ruangan
seminar besar dan kecil, perpustakaan elektrongatpgbahasa, auditorium, Galeri
AlQuran dan Laboratorium AlQur’an, klinik kesehat&kafetaria, dan area parkir
yang luas. Koneksi antara bangunan satu dan laidimggoungkan oleh sejumlah

koridor yang berfungsi untuk melindungi jamaah gamas dan hujan.
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2.5.1.3 Program PUSDAI

1.

Majelis Ta’lim Wanita
Materi Reguler: Tahsin Al-Quran dan Taushiyah/Cexandari berbagai
narasumber, khususnya Ustadzah, seperti Hj. Liilih&t, Hj. Ines Farines
Asyjar, Hj. Ucu Hayati, S.Ag., Dra. Imas RosyaMiAg, dll.
KBIH Pusdai (Kelompok Bimbingan Ibadah Haiji)
KBIH PUSDAI Jabar didirikan dengan tujuan:
Mendukung program pemerintah dalam memberikannmésr haji kepada
masyarakat
Memberikan pelayanan kepada masyarakat Islam (kdtidrammabh)
Memberikan bimbingan manasik kepada Calon jamagh ha
Memberikan bimbingan manasik kepada calon jemaabandih air dan di
tanah suci
Bersama dengan jamaah meraih haji mabrur
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, KBIH PUSDAI Jabar
berupaya memberikan pelayanan terbaik yang didukehgrapa fasilitas
antara lain:
Ruang Seminar Besar ber-AC dengan daya tampurgygak 150 orang
Masjid Pusdai Jabar dengan daya tampung 4500 orang
Ruang Multimedia ber-AC dengan daya tampung 50gran
Plaza Timur Masjid tempat praktek manasik haji déealat simulasi
Ka’'bah, Shafa-Marwa, Arafah, Mina dll.

Perpustakaan yang memuat buku-buku Islam dan berbesgplin ilmu
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* Gedung Serbaguna “Bale Asri” dengan daya tamputgms@k 2000

orang.

3. LBQ Pusdai Lembaga Bimbingan Baca-Tulis Al-Quran)
Laboratorium Bahasa dan Al-Qur'an (LBQ), LaboratariPengembangan
Bahasa (LPB) menyelenggarakan program kegiatarpageru

« Program Bahasa (Bahasa Arab, Inggris, Jepang, Mandkerman dan
Perancis).

* Program Al-Quran (Bimbingan dan Perbaikan BacaQ&kFan untuk
Remaja, Mahasiswa, dan Umum).

* Pengelolaan Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) dammdma Kanan-
Kanak (TKA) Pusdai.

» Al-Barqgy, metode cepat bisa baca Al-Quran (dariljl®@anya 4 jam (4
kali ) pertemuan saja Anda bisa membaca Al-Qur’an.

*  Quantum Tahsin, lompatan dalam mempelajari ilmwithjdalam waktu
yang relatif singkat santri dapat memahami kaidafu itajwid tanpa
menghafal teori sekaligus dapat fasih membaca Ala@Qu

* QUANTUM ARABIC -lompatan dalam belajar bahasa Ardbngan
metode ekletik (al-Intigaiyyah); Penggabungan damikhan Metode
Belajar. Pokok Bahasan : Kaidah Nahwu — SharaftRrak00 kosa kata
kunci Al-Qur’an; Tip terjemah praktis.

4.  TPA Pusdai Taman Pendidikan Al-Quran Pusdai)
5. LZP - Lumbung Zakat Pusdai

@ Progam LZP (Lumbung Zakat Pusdai)
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Layanan Minum Garatis (insidental)

Nada dan Dakwah (Malam Bina Umat)

Counter Zis Ramadhan

Tebar Kotak Infak

@ Pemberdayaan

Santunan Dana Produktif (SDP)

Santunan Dana Pendidikan (LDPen)

Santunan Dana Bencana (SDB)

Santunan Dana Kesehatan (SDKes)

Santunan Dana Fidyah (SDF).

@ Program Sosial

Klinik Umum

Pemeriksaan Kesehatan Umum

Pemeeriksaan Kesehatan Gigi

Pemeriksaan Kesehatan Ibu Hamil dan Kesehatan Anak
II. Klinik Bersalin

[. Klinik Khitan

IV. Ambulance Gratis

@ Haji Peduli Umat

@ Program Pemberdayaan

a. Rekrut Anak Yatim

b. Tebar Quran & Qurban

c. Santunan Sarana Keagamaan
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d. Santunan Dana Produktif
e. Sosialisasi Pengembangan ZIS
@ Program Kemanusiaan

6. Perpustakaan Pusdai

Salah satu yang menjadi ciri khasd@udabar adalah Al-Qur’'an
Mushaf Sundawi, sebuah karya monumental mushaf yangnasi atau
ornamenya berasal dari motif Islami Jawa Barapegi mamolo mesjid,
motif batik, mihrab, dan artefak lainnya.

Desainnya bersumber pada flora khas Jawa Baragrts€pandaria dan

Patrakomala.
2.5.1.4 Perbandingan Objek Rancangan Terhadap PUSDA

Pembandingan obyek rancangan terhadap PUSDAI jbantu
mempermudah dalam pengerjaan obyek rancangan dga fouenghindari
terulangnya kesalaha-kesalahan dalam merancangbaPdmgan dilakukan
dalam lingkup keseluruhan, dari permasalahan pargyan di dalam tapak hingga

di luar tapak.

Tabel 2.2: Perbandingan Objek Rancangan Terhadap PSDAI

NO KRITERIA PENILAIAN PUSDAI
1 Fungsi Pendidikan

1.1 Ruangan Kelas/Belajar ada
1.2 Auditorium/R.Seminar ada
1.3 Perpustakaan ada
2 Fungsi Pelayanan Masyarakat ada
2.1 Penerbitan Tidak

ada

2.2 Percetakan Tidak

ada
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2.3 Penginapan Tidak
ada

2.4 Amphitheater Tidak
ada

3 Fungsi  Penyebaran Integrasi

Keilmuan

3.1 Media Centre

3.2 Islamic Gallery Tidak
ada

4 Fungsi Politik ada

4.1 Stand Organisasi
4.2 Conference Centre
4.3 Publick Consultation ada

Banyaknya area terbuka (studi) pada PUSDAI iniupakan aplikasi dari
nilai at-tarbiyyah dan kebersamaan penggabungan fungsi luar dengaysifu
ruang dalam. Memiliki arti hubungan pemeliharaannusea terhadap mahluk
Allah lainnya, sebagai perwujudan tanggungjawalssiaagai khalifah di muka
bumi. Di samping itu juga, pengertian al-tarbiyalengisyaratkan adanya
hubungan timbal balik antara manusia dengan al&itaseya secara harmonis
2.5.2 Andalusia Islamic Center

Andalusia Islamic Center merupakan sebuah Islaneiat€? yang sedang
lama tahap pengerjaan di sentul City. Islamic Qeimiemerupakan proyek yang
digagas oleh tazkia online. Tazkia online ini di&iep olehM. Syafii Antonio,
M.Ec. Beliau adalah seorangu'alaf yang merupakan pakar ekonosyari‘ah
yang berkomitmen tinggi di bidangnya.

* Konsep Bangunan

Konsep andalusia Islamic Center memiliki: Oaseitsirdan intelektual

menunjukkan bahwa Islam bukan hanya tentang hatiual ataupun hal yang

bersifat metafisik saja, tapi juga berkaitan denglkal manusia sebaghkihalifah



62

di muka bumi ini Andalusia Islamic Center menggunakan konsep TAZK/tu
Tauhid, Amanah,Zero defect/Quality based, Knowledge based/competen
Innovationand istiqgomah, daAchievement trough team work.

Maksud dari TAZKIA ini adalah sebagai berikut:
1. Tauhid

Urutan pertama dari susunan kata TAZKIA. Tauhid upakan landasan
agama. Bahkan nabi-nabi yang diutus sebelum NalhaWunadpun, dari nabi
Adam mengajarkan hal ini. Cara berpikir, tindakdan keputusan kita sebagai
seorang muslim sudah selayaknya dilandasi olelsiprini.
2. Amanah

Ammanah merupakan hal yang penting buat seorandiimuKarena
bagaimana kita memelihara dan menjalankan amanalpaiean pembeda antara
kita dengan kaum munafig. Ciri-ciri orang munafigladh satunya adalah jika
diberi amanah maka ia berkhianat. Seb&gaiifah di bumi yang sempit ini juga
kita kan menanggung amanah yang diberikan Allahsaiédn amanh ini juga
penting dalam hal perniagaan atau ekonomi. karglaeic Center ini juga fokus
dalam hal ekononsyari'ah maka penggunaan prinsip ini sesuai dengan tujuan.
3. Zero defect/Quality based

Quality surpass quantitgfang-orang yang benar pakar di bidangnya.
Tidak hanya itu, selain pakar di berbagai bidaegrang muslim juga harus alim,
sholih dan fagih. Dalam arti lain tujuan didirikbangunan ini untuk menciptakan
kader-kader/orag-orang yang berkualitas, bukan ip&kan pendidikan sekuler

yang banyak berdiri sekarang.
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4. Knowledge based/competence

Islam adalah agama untuk orang-orang yang betdivs mampu
bersaing, memperluas pengetahuan.
5. Innovation and istiqgomah

Maksudny harus selalu istigomah dalam menjalan&@mi, dan juga tetap
harus kreatif dan inovatif dalam menegakkannya.
6. Achievement trough team work

Untuk menegakkan kembali Islam di muka buki, kara kiarus bersatu

dalam ukhuwah, dan dapat bekerja dengan optimabgtsama-sama.

Gambar 2.17Konsep TAZKIA
Sumber: Gooa

+ Desain Arsitektur

o -
Gambar 2.18: Tampak 1
Sumber: Google.com




Gambar 2.19: Tampak 2
Sumber: Google.com

Gambar 2.20: Tampak 3
Sumber: Google.com

Gambar 2.21: Interior
Sumber: Google.co

Gambar 2.22: Disain Arsitektur
Sumber: Google.com
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* Kegiatan

1.

2.

8.

9.

Program training

Prophetic Ladership and management

. Wisdom of Super Lader Super Manager
. Spiritual Business Strategy

. Figih Zakat

. Itroduction to Islamic Investment

. Figih Ramadhan

Muslim Parenting

Islamic Wealt Management
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Program Andalusia Islamic Center ini banyak benpptada hal ekonomi.

Mungkin lebih tepat disebtEconomy syari'ah center



